
UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SUKUN 

(Artocarpus altilis) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

 

 

KARYA TULIS ILMIAH 
 

 
 

 

 

 

 

Oleh :  

FAUZIA MEIDHITA MAHARANI 

221310033 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

FAKULTAS VOKASI 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN  

INSAN CENDEKIA MEDIKA 

JOMBANG  

2025 



 

ii 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SUKUN 

(Artocarpus altilis) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan Ahli Madya                     

Kesehatan pada Program Studi D III Teknologi laboratorium Medis  

 

 

 

Oleh: 

FAUZIA MEIDHITA MAHARANI 

221310033 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

FAKULTAS VOKASI 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN  

INSAN CENDEKIA MEDIKA 

JOMBANG  

2025 



 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 



 

iv 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 



 

v 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 



 

vi 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 

vii 
 

RIWAYAT HIDUP 

Nama lengkap penulis Fauzia Meidhita Maharani, lahir pada tanggal 26 Mei 

2004 di Kota Magetan Provinsi Jawa Timur, Penulis adalah anak bungsu dari 

pasangan bapak Suparno dan ibu Munijah, penulis menganut agama islam. Penulis 

pernah menempuh pendidikan di RA Al Mubarokah Setren lulus pada tahun 2010 

dan penulis melanjutkan pendidikan di MI Setren lulus pada tahun 2016, setelah itu 

melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Bendo dan lulus pada tahun 2019, penulis 

melanjutkan sekolah di SMAN 1 Kawedanan dan lulus pada tahun 2022. 

Melanjutkkan pendidikan di STIKes ICMe Jombang yang sekarang berganti nama 

menjadi ITSKes ICMe Jombang. Selama menempuh pendidikan penulis banyak 

mendapatkan pengalaman hidup yang sangat bermanfaat, baik pengalaman 

akademik maupun non akademik. Demikian riwayat hidup yang saya buat dengan 

sebenar-benarnya. 

 

Jombang, 25 Juni 2025 

Yang menyatakan 

 

 

 

 

Fauzia Meidhita Maharani 

221310033 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

MOTTO 

“Keberhasilan dan kegagalanmu bergantung sepenuhnya kepada Allah. Allah 

akan menolongmu, maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu, sebaik-baiknya 

penolongmu adalah Allah.” 

(Q.S. Ali ‘Imran : 160) 

 

“Minta pertolongan dengan sabar dan sholat. Sesungguhnya Allah bersama orang-

orang yang sabar” 

(Q.S. Al-Baqarah : 153) 

 

“Tidak ada manusia yang sangat mencintai kita, kecuali orang tua kita. Restu dari 

bapak dan ibu adalah ridho dari yang maha kuasa untuk langkahku” 

 

“Kesedihan dan luka semuanya telah menjadi kenangan masa lalu, jadi mari kita 

lepaskan dengan senyuman” 

~ I’m Fine – BTS~ 

 

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa 

tekadmu, jalan hidupmu hanya milikmu sendiri, rasakan nikmatnya hidup mu hari 

ini.” 

~ Rasakan Nikmatnya Hidup – Hindia ~ 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas karunia-Nya, saya 

dapat menyelesaikan penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini. Adapun judul Karya Tulis 

Ilmiah ini adalah "Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus" untuk memenuhi persyaratan 

akademik di Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang . 

Karya Tulis Ilmiah ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Drs. Win Darmanto, M.Si., Med.Sci., Ph.D selaku Rektor Institut 

Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 

2. Sri Sayekti, S.Si., M.Ked selaku Dekan Fakultas Vokasi Institut Teknologi 

Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 

3. Farach Khanifah, S.Pd., M.Si., M.Farm selaku Ketua Program Studi DIII 

Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan 

Cendekia Medika Jombang. 

4. Awaluddin Susanto, S.Pd., M.Kes selaku dosen pembimbing I dan Fera Yuli 

Setiyaningsih, SST., M. Keb selaku dosen pembimbing II, yang telah 

meluangkan waktunya untuk senantiasa memberikan bimbingan, petunjuk, 

masukan, dan pengarahan.  

5. Anthofani Farhan, S.Pd., M.Si selaku ketua dewan penguji yang memberikan 

bimbingan, petunjuk, masukan, dan pengarahan. 

6. Seluruh Dosen dan Laboran Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis 

Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 



 

x 
 

7. Teristimewa kedua orang tua saya tercinta, Bapak Suparno dan Ibu Munijah, 

yang telah melindungi, membesarkan, dan mendidik tanpa pernah mengenal 

lelah, terima kasih atas segala dukungan yang diberikan secara moral maupun 

material. Lantunan doa yang tidak pernah berhenti mengalir menjadi harapan 

dan kekuatan bagi penulis dalam menggapai impian dan tujuan. 

8. Teruntuk kakak penulis tersayang, Eka Septiana Dewi, Hendriantika Haris 

Purnama, Maida Aulia Turrohmah, terima kasih atas doa dan segala dukungan 

yang telah diberikan. 

9. Sahabat saya yang tak kalah penting kehadirannya, Ceillo Angel F.P dan Risma 

Afrylla A, terimakasih selalu jadi pendengar setia dalam titik terendah, sumber 

semangat menjalani hidup, dan tempat berbagi cerita baik suka maupun duka. 

10. Terima kasih kepada teman saya “Tumbal Proyek” (Sofia, Zizi, Niken, Anggie, 

Ayu, Erza, Mei, Wanda, Mba dilla, Almh. Keysa, Aida, Ais) dan seluruh pihak 

yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyelesaian karya tulis 

ilmiah. 

Penulis menyadari bahwa Karya Tulis Ilmiah ini masih jauh dari kata 

sempurna, karena keterbatasan ilmu yang saya miliki, untuk itu saya mengharapkan 

saran dan kritik yang membangun dari semua pihak demi perbaikan Karya Tulis 

Ilmiah ini. Demikian, semoga penulisan Karya Tulis Ilmiah ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua. 

Jombang, 25 Juni 2025 

Yang menyatakan 

 

 

 

 

Fauzia Meidhita Maharani 

221310033 



 

xi 
 

ABSTRAK 
 
UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SUKUN (Artocarpus 

altilis) TERHADAP BAKTERI Staphyloococcus aureus 

 

Oleh : Fauzia Meidhita Maharani 

E-mail : fauziameidhita26@gmail.com 

 

Pendahuluan : Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan di negara 

Indonesia yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, bakteri yang paling 

dominan akan penyebarannya dan perkembangbiakannya. Untuk mengetahui uji 

aktivitas antibakteri dilakukan pembuatan ekstrak dari bahan alami. Daun sukun 

(Artocarpus altilis) memiliki kandungan senyawa yang dapat di gunakan sebagai 

antibakteri Staphylococcus aureus. Tujuan : Untuk mengetahui uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) pada bakteri Staphylococcus 

aureus. Metode : Penelitian ini menggunakan studi eksperimental mencakup 

posttest-only control group desain. Ekstrak diperoleh melalui metode ekstraksi 

maserasi dan uji daya hambat aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi 

cakram. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dari BBLK Surabaya dan Daun sukun 

(Artocarpus altilis). Analisis statistik menggunakan uji T sampel independent. 

Hasil : Hasil penelitian ini menggunakan konsentrasi 100% yang menunjukkan 

hasil rata-rata zona hambat yang terbentuk pada ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis) sebesar 2 mm, dianalisis data menggunakan uji T sampel independent 

dengan nilai signifikan 0,000 (p < 0,05) artinya terdapat perbedaan pada kelompok 

kontrol perlakuan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dan kontrol negatif. 

Kesimpulan : Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

sukun (Artocarpus altilis) memiliki aktivitas antibakteri yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci: Staphylococcus aureus, Artocarpus altilis, posttest-only control 

group desain 
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ABSTRACT 
 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF BREADFUNNEL LEAF EXTRACT 

(Artocarpus altilis) AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA 

 

By : Fauzia Meidhita Maharani 

E-mail : fauziameidhita26@gmail.com 

 

Introduction: Infectious diseases are one of the health problems in Indonesia 

caused by Staphylococcus aureus bacteria, the most dominant bacteria in terms of 

its spread and reproduction. To determine the antibacterial activity test, an extract 

was made from natural ingredients. Breadfruit leaves (Artocarpus altilis) contain 

compounds that can be used as an antibacterial for Staphylococcus aureus. 

Objective: To determine the antibacterial activity test of breadfruit leaf extract 

(Artocarpus altilis) on Staphylococcus aureus bacteria. Methods: This study used 

an experimental study including a posttest-only control group design. The extract 

was obtained through the maceration extraction method and the antibacterial 

activity inhibition test used the disc diffusion method. The materials used in this 

study were Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacterial isolates from BBLK 

Surabaya and breadfruit leaves (Artocarpus altilis). Statistical analysis used the 

independent sample T test. Results: The results of this study used a concentration 

of 100% which showed an average inhibition zone formed in breadfruit leaf extract 

(Artocarpus altilis) of 2 mm, the data was analyzed using an independent sample T 

test with a significant value of 0.000 (p <0.05) meaning that there was a difference 

in the control group of breadfruit leaf extract treatment (Artocarpus altilis) and 

negative control. Conclusion: Based on this study, it can be concluded that 

breadfruit leaf extract (Artocarpus altilis) has antibacterial activity that can inhibit 

the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

 

Keywords: Staphylococcus aureus, Artocarpus altilis, posttest-only control group 

design 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi imerupakan isalah isatu ipenyebab imorbiditas idan imortalitas ipenduduk 

idunia iyang imenyebabkan ipenurunan ikualitas ihidup ipenduduk idi inegara 

iberkembang imaupun idi inegara imaju. iPenyakit iinfeksi ijuga isalah isatu imasalah 

ikesehatan idi inegara iberkembang itermasuk iIndonesia. iPenyebaran idan 

iperkembangbiakan imikroba ibakteri ipaling idominan iadalah ibakteri 

iStaphylococcus iaureus iyang imengakibatkan iinfeksi ipada imanusia iseperti 

iinfeksi ikulit, iborok, ikeracunan imakanan, idan ibersifat ipatogenik. Kejadian 

infeksi pada manusia yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus 

meningkat sehingga harus diperhatikan (Ajemain et al., 2022). 

 Menurut WHO (World Health Organization) ditemukan i80% ikasus ibakteri 

iyang itelah iterkolonisasi ipada itubuh ipasien idan idisebabkan ioleh ibakteri 

iStaphylococcus iaureus i(Enjelina iet ial., i2022). iBerdasarkan isurvey iProfil 

iKesehatan iIndonesia iyang imenunjukkan ibahwa ipenyakit ikulit idan ijaringan 

isubkutan imenjadi iperingkat ike-3 idari i10 ipenyakit iterbanyak ipada ipasien irawat 

ijalan idi irumah isakit ise-Indonesia iberdasarkan ijumlahnya iyaitu isebanyak 

i192.414 ikunjungan, ikasus ibaru i122.076 ikunjungan idan isedangkan ikasus ilama 

i70.338 ikunjungan i(Agustina et al., 2022). Kejadian infeksius yang disebabkan 

oleh bakteri Staphylococcus aureus pada luka diabetes melitus di RSUD 

Jombang pada Tahun 2021 yaitu sebesar 79% dari i11 isampel i(Setyawan, i2022). 
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Bakteri iStaphylococcus iaureus iadalah ibakteri igram ipositif i iyang imerupakan 

ibakteri iflora inormal ipada ikulit imanusia idan iselaput imukosa imanusia i(Khasanah 

iet ial., i2024). iStaphylococcus iaureus imemiliki ikemampuan iberkembang ibiak 

idan ijuga imenyebar iluas idi idalam ijaringan itubuh, isehingga imenghasilkan 

ibeberapa izat iekstraseluler ipenyebab ipenyakit i(Widhowati iet ial., i2022). 

iPenyakit iinfeksi iadalah ipenyebab iutama imasalah utama kesehatan di seluruh 

dunia menurut studi epidemiologi. Munculnya strain Methicilin-resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) virulen yang resisten iterhadap iberbagai iobat 

imerupakan imasalah ikesehatan imasyarakat iyang iluar ibiasa. iMethicilin-resistant 

iStaphylococcus iaureus i(MRSA) iadalah ipatogen iyang ipaling iumum idari iILO 

ipada ipasien iyang imenjalani ioperasi ivaskular, ijantung idan iortopedi. 

iPeningkatan iyang icukup ibesar idalam iprevalensi iMethicilin-resistant 

iStaphylococcus iaureus i(MRSA) itelah idiamati isecara global selama dekade 

terakhir.  

Infeksi akibat Methicilin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) sulit 

untuk diobati karena spektrum antimikroba yang terbukti efektif jumlahnya 

terbatas. Hal ini disebabkan Methicilin-resistent Staphylococcus aures 

(MRSA) selalu menunjukkan pola multidrug-resistant, tidak hanya untuk 

penisilin tetapi juga untuk berbagai kelas antibiotik lain termasuk; makrolida, 

fluoroquinolon, aminoglikosida, tetrasiklin, dan linkosamid (Sekar Feni, 

2023). Indonesia merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati 

yang kaya. Negara Indonesia dikenal sebagai bahan baku obat-obatan yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam penyakit, pemanfaatan 

jenis tumbuhan oleh masyarakat Indonesia sudah lama dilakukan. Masyarakat 
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umumnya menggunakan tanaman di alam untuk dijadikan sebagai bahan obat 

dan pengobatan. Tanaman obat yang berperan dalam pengobatan luka bakar 

salah satunya adalah daun sukun (Artocarpus altilis) di karenakan didalam nya 

mengandung senyawa yang berfungsi sebagai penyembuh luka seperti 

flavonoid, tannin, saponin, dan polifenol (Kurniawan & Layal, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas dalam mengatasi masalah infeksi yaitu 

dengan memanfaatkan bahan alam yang diduga sebagai antibakteri dengan 

menggunkan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dengan konsentrasi 

100%. Sehingga penelitian yang akan dilakukan adalah “Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis) pada bakteri Staphylococcus aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan dari peneliti yaitu 

mengetahui uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) 

pada bakteri Staphylococcus aureus 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai pengetahuan tentang pemanfaatan penggunaan ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis) sebagai aktivitas antibakteri 
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Staphylococcus aureus dalam teknologi laboratorium medis sebagai 

bahan literatur untuk peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar masyarakat agar dapat 

mengetahui alternatif antibakteri Staphylococcus aureus berbahan dasar 

daun sukun (Artocarpus altilis) yang memberikan banyak manfaat untuk 

mengatasi infeksi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

Tanaman sukun (Artocarpus altilis) dapat bertumbuh mencapai 30 

meter, namun rata-rata tingginya hanya 12-13 meter. Daun sukun yang 

berukuran sangat lebar, berbulu kasar, daunnya tunggal berseling, lonjong, 

ujung runcing, pangkal merucing, tepi bertoreh serta memiliki panjang 50-

70 cm, lebar 25-50 cm (Huda et al., 2022). 

 

Gambar 2. 1 Daun Sukun (Artocarpus altilis) (Data Primer,2025) 

2.1.1 Kandungan Kimia Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

Daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki kandungan kimia 

seperti flavonoid, quertein, champerol, kalium, saponin, asam 

hidrosianat, polifenol, asetilcolin, riboflavin, etanol, fenolik, dan 

senyawa tannin. Selain kandungan kimia tersebut tanaman ini juga 

mengandung alkaloid, sterol, triterpenoid, dan glikosida steroid (Huda 

et al., 2022). 
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2.1.2 Klasifikasi Tanaman Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

Menurut (Huda et al., 2022) Klasifikasi taksonomi tanaman 

daun sukun (Artocarpus altilis), sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida (dekotil berkeping dua) 

Ordo  : Urticales 

Family : Moraceae 

Genus : Artocarpus 

Spesies  : Artocarpus altilis L. 

2.1.3 Teknik Ekstraksi Maserasi  

Metode ekstraksi digunaakan dalam penemuan obat tradisional. 

Pemilihan metode ekstraksi bergantung pada sifat bahan dan senyawa 

yang akan disolasi (Dewatikasari, 2020). Metode maserasi adalah 

teknik yang digunakan untuk menarik atau mengambil senyawa aktif 

dari suatu simplisia dengan teknik perendaman. Pelarut akan 

menembus dinding sel kemudian masuk ke dalam sel tanaman yang 

penuh dengan zat aktif pertemuan antara zat aktif dan pelarut 

mengakibatkan terjadinya proses pelarutan zat aktif akan terlarut dalam 

pelarut pelarut yang berada di dalam sel mengandung zat aktif 

sementara pelarut yang berada di luar sel belum tersi zat aktif, sehingga 

terjadi ketidak seimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dengan 

konsentrasi zat aktif yang berada di luar sel (Huda et al., 2022). 
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2.1.4 Rendeman 

Rendemen ekstrak merupakan perbandingan antara jumlah 

ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal yang digunakan melalui 

proses ekstraksi. Nilai rendemen tersebut di pengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya jenis pelarut, konsentrasi pelarut, ukuran partikel 

simplisia, dan lama waktu ekstraksi. Ekstraksi adalah pemisahan 

komponen-komponen dalam larutan berdasarkan perbedaan 

kelarutannya, selama proses ekstraksi bahan aktif akan terlarut oleh zat 

penyari yang sesuai dengan sifat kepolarannya. 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 − 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100% 

2.2 Bakteri Staphylococcus aureus 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan gram positif yang dapat 

menyebabkan infeksi beragam pada jaringan tubuh seperti infeksi pada kulit. 

Staphylococcus aureus sering ditemukan di lingkungan manusia dan sering 

menyebabkan penyakit infeksi di seluruh dunia. Hal tersebut bisa terjadi 

karena mudahnya beradaptasi bakteri Staphylococcus aureus terhadap 

lingkungan tumbuhnya melalui ketahanan pada antibakteri yang di milikinya 

(S.U et al., 2023) 

2.2.1 Morfologi Bakteri Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus merupakan bakteri golongan bakteri gram 

positif berbentuk coccus ukuran diameter sekitar 1-2mm yang tumbuh 

berpasangan atau bergerombol, tidak bergerak, tidak mampu membentuk 

spora, fakultatif anaerob, merupakan flora normal pada kulit atau saluran 
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pernafasan dibagian atas. Berbentuk seperti anggur jika diliat dibawah 

mikroskop (Titin Febrika, 2021). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bakteri Staphylococcus aureus (Hayati et al., 2019). 

2.2.2 Taksonomi Bakteri Staphylococcus aureus 

Klasifikası taksonomi Staphylococcus aureus (Titin Febrika, 

2021). 

Kingdom : Bacteria 

Divisi : Firmicutes 

Kelas : Bacilli 

Ordo  : Bacillales 

Family : Staphylococcaceae 

Genus : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus aureus 

2.2.3 Mekanisme Senyawa Aktif Antibakteri 

Senyawa kimia aktif yang mempunyai kandungan mekanisme dalam 

menghambat pertumbuhan bekteri yakni: 

1. Alkaloid. adalah salah satu metabolit sekunder yang mempunyai 

kemampuan antibakteri dan merusak dinding sel bakteri sehingga 
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan sel bakteri (Putri 

yustikka, 2021). 

2. Flavonoid adalah senyawa antibakteri yang mempunyai 

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat 

merusak membran sel bakteri (Putri yustikka, 2021). 

3. Tanin: memiliki kemampuan untuk mengganggu sintesa 

peptidoglikan sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang 

sempurna. Keadaan tersebut menyebabkan keadaan sel menjadi 

lisis karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri 

menjadi mati (Titin Febrika, 2021). 

4. Saponin adalah senyawa aktif yang menimbulkan busa apabila 

dikocok dalam air, saponin bekerja dengan meningkatkan 

permeabilitas membran sel sehingga membran menjadi tidak stabil 

dan mengakibatkan hemolisis sel (Fauzi, 2023). 

5. Polifenol memliki tanda khas yaitu memiliki banyak gugus fenol 

dalam molekulnya. Senyawa polifenol merupakan senyawa yang 

tersebar luas sebagai zat warna alam yang menyebabkan warna 

pada bunga, kayu, buah. Mekanisme polifenol sebagai agen 

antibakteri berperan sebagai toksin dalam protoplasma, merusak 

dan menembus dinding sel serta mengendapkan protein sel bakteri 

(Fauzi, 2023). 

2.3 Metode Difusi Cakram  

Metode difusi icakram idilakukan idengan icara ikertas icakram isebagai imedia 

iuntuk imenyerap ibahan iantimikroba idijenuhkan ikedalam ibahan iuji. iSetelah 
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ikertas icakram idiletakkan ipada ipermukaan imedia iagar iyang itelah idiinokulasi 

idengan ibiakan imikroba iuji, ikemudian idiinkubasikan selama 24 jam pada suhu 

35°C (Nurhayati et al., 2020). Hasil pengamatan yang didapatkan pada daerah 

bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang menunjukkan ada tidaknya 

zona hambat pada pertumbuhan bakteri (Mukaromah, 2020). 

Prinsip kerja metode difusi cakram adalah dengan merendam cakram 

pada media agar yang telah dihomogenkan dengan bakteri kemudian 

dinkubasi sampai terlihat zona hambatnya. Diameter area atau zona bening 

sebanding dengan jumlah mikroba uji yang ditambahkan pada kertas cakram. 

Kelebihan metode cakram yaitu dapat dilakukan pengujian dengan lebih cepat 

dengan cara mengamati zona hambat yang terbentuk pada uji cakram (Agustina 

et al., 2022). 

Hasil pengamatan yang didapatkan pada daerah bening yang terbentuk di 

sekitar kertas cakram yang menunjukkan ada tidaknya zona hambat pada 

pertumbuhan bakteri (Mukaromah, 2020). 

2.4 Klasifikasi Hambatan Pertumbuhan Bakteri 

Pada penelitian sebelumnya dari hasil uji efektivitas daya hambat ekstrak 

dengan metode difusi cakram adalah dengan mengamati terbentuknya zona 

hambat di sekitar kertas cakram. Setelah ditentukan rata-rata zona hambat 

kemudian diklasifikasikan kemampuan hambatan. 

Tabel 2. 1 Kriteria Diameter Zona Hambat (Pramita Wally et al, 2022) 

No Diameter Zona Hambat Respon Hambatan Pertumbuhan 

1. >20mm Sangat kuat 

2. 11-20mm Kuat 

3. 5-10mm Sedang 

4. <5mm Lemah 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan   :  

                      : Variabel yang diteliti  

                      :Variabel yang tidak diteliti 

 

 

Terbentuk zona bening 

Lemah <5mm 

Sedang 5_10mm 

Kuat 10-20mm 

Sangat kuat >20mm 

Tidak terbentuk zona 

bening 

Ekstraksi 

Maserasi Konsentrasi 100% 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Difusi 

Daun Sukun 

Kandungan 

-Flavonoid 

-Saponin 

-Tannin 

-Polifenol 

-Alkaloid 

 

 

 

-Dilusi 

 

-Difusi 

Difusi cakram 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sukun  

(Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada kerangka konsep yang telah tergambar diatas, dijelaskan 

bahwa tanaman daun sukun (Artocarpus altilis) tersusun atas beberapa 

komponen bagian yaitu buah, daun, tangkai. Penelitian ini difokuskan pada 

objek bagian daun tanaman sukun (Artocarpus altilis) yang terkonfirmasi 

dengan beberapa kandungan senyawa aktif yang ada didalamnya diantaranya 

adalah flavonoid, saponin, polifenol, tannin, alkaloid yang dapat dimanfaatkan 

secara lebih maksimal sebagai antibakteri karena bahan yang ada di dalam 

kandungannya. Setelah itu ekstrak diujikan dengan bakteri Staphylococcus 

aureus untuk melihat aktivitas antibakteri. Penelitian yang akan dilangsungkan 

ini dengan metode difusi cakram guna melihat zona bening yang terbentuk dan 

metode yang digunakan dalam menghasilkan ekstraksi menggunakan maserasi 

etanol 96%. Berdasarkan luasnya diameter zona hambat yang dihasilkan, zona 

hambat yang terbentuk diklasifikasikan menjadi lemah, sedang, kuat, atau 

sangat kuat.  

3.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah :  

Ho  : Diduga ekstrak daun sukun tidak memiliki potensi sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

H1   : Diduga ekstrak daun sukun memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

4.1.1 Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini berbentuk eksperimen, penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

4.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian iyaitu 

ieksperimen idengan ibentuk idesain ieksperimen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah posttest-only control group desain. Desain penelitian ini 

membadingkan hasil kelompok ieksperimen i(perlakuan) idengan ikelompok 

icontrol i(non iperlakuan), iadapun iuntuk imenentukan ijumlah ipengulangan 

idalam ipenelitian iini imenggunakan irumus iFederer, iyaitu i:  

 (n-1) (t-1) ≥15 

(n-1) (2-1) ≥15 

(n-1) (1) ≥15 

n-1  ≥15 

n  ≥16  

ket : n : pengulangan 

 t : perlakuan 

Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil pengulangan yang diperlukan 

untuk penelitian ini, yaitu 16 pengulangan (Indratama & Yenita, 2019). 
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4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai proses penentuan judul, penyusunan 

proposal, hingga penyelesaian laporan akhir, yang berlangsung dari bulan 

Februari sampai Juni tahun 2025. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

Tempat dilakukannya penelitian ini di Laboratorium Bakteriologi 

dan Laboratorium Preparasi Program Studi DIII Teknologi Laboratorium 

Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang. 

4.3 Populasi Penelitian, Sampel, Teknik Sampling 

4.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini berupa isolat bakteri 

Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Surabaya sebagai populasi dari penelitian ini. 

4.3.2 Sampel 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah suspense 

bakteri Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Surabaya. 

4.3.3 Teknik Sampling 

Strategi pengujian untuk penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling dengan cara mengambil sampel anggota sampel dari populasi secara 

acak. 
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4.4 Kerangka Kerja 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Kerangka Kerja Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sukun 

(Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 

 

 

  

Bakteri Staphylococcus 

aureus 

Ditanam pada media 

MHA 

Kategori zona hambat yang terjadi 

Cakram yang berisi ekstrak daun 

sukun (Artocarpus altilis) dengan 

konsentrasi 100% 

Inkubasi selama 24 

jam dengan suhu ruang 

37℃ 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel. 

4.5.1 Variabel. 

Variabel dalam penelitian ini adalah Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus. Variabel penelitian adalah gagasan, 

kejadian, atau karakteristik yang nilainya mungkin berfluktuasi 

selama berlangsungnya suatu penelitian. Variabel dapat dibedakan 

lagi menjadi variabel terikat yang dipengaruhi atau dinilai dalam 

penelitian, dan variabel bebas yang mempengaruhi atau digunakan 

untuk meramalkan faktor lain (Candra Susanto et al., 2024). 

Ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dengan konsentrasi 

100% sebagai variabel bebas, sedangkan bakteri Staphylococcus 

aureus sebagai variabel terikat. 

4.5.2 Definisi Operasional Variabel.  

Tabel 4. 1 Definisi Operasional aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) pada bakteri Staphylococcus aureus. 

Variabel 

 

Definisi 

Operasional 

Alat ukur Parameter Kriteria Skala 

Ekstrak Daun 

Sukun 

(Artocarpus 

altilis) sebagai 

antibakteri 

Staphylococcus 

aureus. 

Larutan hasil 

ekstraksi daun 

sukun 

(Artocarpus 

altilis) dengan 

menggunakan 

pelarut etanol 

96% yang 

mengandung 

senyawa aktif. 

Observasi 

Laboratorium 

dilakukan 

secara 

Makroskopis 

dengan 

menggunakan 

labu ukur dan  

jangka sorong. 

Terhambat 

apabila diameter 

zona hambat 

dengan 

konsentrasi 

ekstrak 100% 

sebagai berikut : 

Lemah : 5mm 

Sedang : 5-10mm 

Kuat : 10-20mm 

Sangat kuat : 20-

30mm 

 

Terbentuk 

zona 

hambat : 

-lemah 

-sedang 

-kuat 

-sangat kuat 

Nominal 
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4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut (Syamsinar, 2021) adalah “Alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang 

variasi karakteristik variabel secara objektif”. Sehingga diperlukan 

teknik pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel 

dalam pengumpulan data yang lebih sistematis. Cara yang digunakan 

yaitu pemeriksaan Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus. 

4.6.2 Alat dan Bahan 

1. Alat 

a. Blender l. Kapas steril 

b. Autoclave        m. Jangka sorong 

c. Batang pengaduk n. Alumunium foil 

d. Beaker glass   o. Kertas saring 

e. Bunsen p. Neraca analitik 

f. Cawan petri                                                   q. Ose 

g. Corong gelas r. Pinset 

h. Erlenmeyer  s. Pipet ukur 

i. Hotplate   t. Plastic wrap 

j. Incubator     u. Paper disk 

k. Tabung reaksi v. Gelas ukur    

2. Bahan 

a. Serbuk Daun sukun (Artocarpus altilis) 
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b. Etanol 96% 

c. Media MHA 

d. Isolat bakteri Staphylococcus aureus 

e. NaCl 0,9% 

f. Aquadest 

4.6.3 Prosedur Kerja 

1. Sterilisasi alat 

Sterilisasi adalah suatu cara untuk membebaskan sesuatu 

(Alat, bahan, media, dll) dari mikroorganisme yang tidak 

diharapkan kehadirannya baik yang patogen maupun yang 

apatogen. Atau bisa juga dikatakan sebagai proses untuk 

membebaskan suatu benda dari semua mikroorganisme baik 

bentuk vegetatif maupun bentuk spora (Hanifah et al., 2021). 

2. Pembuatan Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

a. Daun sukun (Artocarpus altilis)  yang sudah dikumpulkan 

dalam kondisi segar yang sudah berwarna hijau tua, 

dibersihkan di air yang mengalir. 

b. Kemudian dipotong-potong dan dikeringkan disuhu ruang, 

tidak terkena matahari. Amati hingga kering. 

c. Daun sukun (Artocarpus altilis) yang sudah kering kemudian 

dihaluskan dengan menggunakan blender. 

d. Daun sukun (Artocarpus altilis) yang sudah halus ditimbang 

sebanyak 50gr dan ditambahkan etanol 96% sebanyak 300 

ml. Aduk hingga tercampur selama 30 menit. ditutup dengan 
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alumunium foil dan disimpan selama 7 hari (terhindar dari 

matahari). 

e. Selama perendaman setiap hari diaduk selama 15 menit. 

f. Setelah 7 hari, saring menggunakan kertas saring untuk 

memisahkan filtrate hasil maserasi dari serbuk daun sukun 

(Artocarpus altilis). 

g. Panaskan dengan hotplate pada suhu 40ºC sesekali jangan 

lupa diaduk hingga kental, lalu ambil hasil ekstrak (Fiana et 

al., 2020). 

h. Kemudian dilakukan perhitungan rendeman, ekstrak kental 

yang diperoleh disimpan dalam botol kaca gelap bertujuan 

mencegah oksidasi dan degradasi akibat cahaya. 

3. Pembuatan Media MHA 

a. Ditimbang media MHA sebanyak 3,8gr media MHA. 

b. Dilarutkan dengan 100 ml aquadest pada Erlenmeyer, 

panaskan diatas hotplate dan diaduk sampai berbuih. 

c. Larutan ditutup dengan kapas dan disterilkan pada autoclave 

selama 15 menit suhu 121°C. 

d. Setelah dilakukan sterilisasi, lakukan penuangan media 

dilakukan di dekat api bunsen untuk menghindari 

kontaminasi. 

e. Tuangkan ke cawan petri yang sudah disterilkan dengan suhu 

121ºC selama 15 menit. 
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f. Tuangkan ke cawan petri yang sudah disterilkan, penuangan 

media dilakukan didekat api bunsen untuk menghindari 

kontaminasi. 

g. Letakkan media pada suhu ruang apabila sudah memadat 

pindahkan ke dalam kulkas khusus penyimpanan media. 

4. Pembuatan suspense bakteri 

a. Diambil 1 koloni bakteri yang sudah disiapkan dengan 

menggunakan jarum ose. 

b. Dimasukkan kedalam tabung berisi 5 ml NaCl 0,9%. 

c. Kemudian homogenkan. 

5. Pengujian Aktivitas Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

a. Siapkan alat dan bahan. 

b. Sterilasi semua alat dan bahan yang akan digunakan. 

c. Siapkan media MHA padat. 

d. Siapkan suspense bakteri Staphylococcus aureus 

e. Ditandai dibawah cawan petri untuk memasukkan ke kertas  

cakram. 

f. Dipipet 1 mikro suspense bakteri dan ditambahkan ke media 

MHA padat. 

g. Diratakan menggunakan cotton buds. 

h. Diamkan selama 8 menit agar suspense bakteri berdifusi 

dengan baik di media. 

i. Dicelupkan ipaper idisk i(cakram) ike idalam iekstrak iyang isudah 

idibuat iselama i20 imenit. 
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j. Setelah perendaman selesai, kemudian letakkan paper disk 

pada media yang sudah diberi label. 

k. Tutup cawan petri dengan plastic wrap, lalu inkubasi 37ºC 

selama 24 jam. 

l. Zona bening yang dihasilkan diamati dan dicatat ada atau 

tidaknya zona bening disekitar kertas cakram. 

4.7 Analisa Data 

Uji T (T test) adalah uji yang dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat (Sanaky et al., 2021). Uji T pada dasarnya 

menunjukkan ada tidaknya pengaruh satu variabel bebas secara individual 

terhadap variabel terikat, tingkat signifikan ditentukan dengan α = 5% atau 

0,05 (Haryanti & Guntur Hendratri, 2021). 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian  

Penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun i(Artocarpus 

ialtilis) iterhadap ibakteri iStaphylococcus iaureus itelah idilakukan idi iLaboratorium 

iBakteriologi iITSKes iICMe iJombang. 

Tabel 5. 1 Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Konsentrasi 

 

Pengulangan 

Zona Hambat 

Perlakuan Daun 

Sukun 

Kontrol Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

P7 

P8 

P9 

P10 

P11 

P12 

P13 

P14 

P15 

P16 

4mm 

3mm 

2mm 

2mm 

1mm 

1mm 

2mm 

3mm 

1mm 

2mm 

2mm 

2mm 

1mm 

2mm 

3mm 

1mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

0mm 

Rata-rata 2mm 0mm 

Kategori Terbentuk zona 

hambat 

Tidak terbentuk 

zona hambat 

  

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan hasil pengamatan terhadap aktivitas 

antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak 

100% yang diuji sebanyak 16 kali pengulangan berdasarkan perhitungan rumus 
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Federer. Hasil dari pengujian daun sukun (Artocarpus altilis) menunjukkan 

bahwa perlakuan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) menghasilkan zona 

hambat yang bervariasi. Terdapat 5 sampel menunjukkan zona hambat 1 mm. 7 

sampel dengan zona hambat 2 mm, 3 sampel dengan zona hambat 3 mm, dan 1 

sampel dengan zona hambat 4 mm. Jika dirata-ratakan, zona bening yang 

terbentuk dari ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) sebesar 2 mm. Sebagai 

pembanding, digunakan kontrol negatif yang tidak diberi ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) dan menunjukkan hasil zona hambat 0 mm, yang berarti 

pertumbuhan bakteri tidak terhambat. Berdasarkan kategori zona hambat, 

aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) pada penelitian ini 

imenunjukkan ihasil izona ihambat itergolong ilemah, idikarenakan irata-rata idiameter 

izona ihambat inya ikurang idari i5 imm. iHasil idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

iekstrak idaun isukun i(Artocarpus ialtilis) imemang mempunyai aktivitas 

antibakteri. 

Hasil penelitian ini menggunakan uji T dengan IMB SPSS Statistics 22, 

uji T sampel independent digunakan untuk menentukan analisis data akhir. Hasil 

kelompok eksperimen (ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis)) dan kelompok 

kontrol negatif (tanpa ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis)) dibandingkan 

dengan menggunakan  Uji Independent Sampel T-test. Untuk mengetahui hasil 

uji T sebelumnya merumuskan hipotesis dengan rumus : Jika nilai sig (2-tailed) 

<0,05 , maka Ho ditolak. 

Dari uji T berdasarkan data penelitian kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pada kolom sig (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05. Dari data uji 

tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak yang artinya uji hipotesis menunjukkan 
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adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen ekstrak daun 

sukun (Artocarpus altilis) dengan kontrol negatif terhadap diameter zona hambat 

bakteri Staphylococcus aureus.  

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan data pada tabel i5.1, iekstrak idaun isukun i(Artocarpus altilis) 

dengan konsentrasi 100% mampu membentuk zona hambat pada pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus, dengan rata-rata diameter sebesar i2 imm idengan 

izona ihambat iterkecil i1 imm ipada ipengulangan iP5, iP6, iP9, iP13, iP16 idan izona 

ihambat itertinggi imencapai i4 imm ipada ipengulangan iP1, iini imembuktikkan ibahwa 

idaun isukun i(Artocarpus ialtilis) imemiliki iaktivitas iantibakteri imeskipun 

itergolong ilemah idengan irata-rata izona ihambat i2 imm. iSementara iitu, ipada ikontrol 

inegatif itidak iterdapat izona ihambat idisekitarnya, iyaitu i0 imm, iyang imenunjukkan 

ibahwa ipenghambatan ibakteri imemang idisebabkan ioleh ikandungan isenyawa 

iyang iterdapat idalam iekstrak idaun isukun i(Artocarpus altilis).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fiana et al., 2020) yang 

melakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sukun i(Artocarpus ialtilis) 

iterhadap ibakteri iStaphylococcus iaureus ipada ikonsentrasi i10% i, i15%, idan i20% 

idengan irata-rata i3,67 imm, i3,50 imm, idan i2,67 imm iyang imenunjukkan ihasil 

ilemah. iDan isejalan idengan ipenelitian i(Ayuditiawati iet ial., i2021) iyang imelakukan 

iuji iaktivitas iantibakteri isabun ipadat iekstrak idaun isukun i(Artocarpus ialtilis 

i(Parkins.) iFosberg) iterhadap ibakteri iStaphylococcus aureus pada konsentrasi 

20%, 25%, 30% dengan rata-rata zona ihambat i8,51 imm, i9,74 imm, idan i11,38 imm 

iyang imenunjukkan ihasil isedang. iPandangan ipeneliti iterhadap iperbedaan idari 

ihasil iyang itelah idilakukan itersebut ikemungkinan ikarena iperbedaan iterhadap iuji 
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iyang idilakukan idan iproses imaserasi iyang idilakukan, ipada ipeneliti i(Fiana iet ial., 

i2020) imenggunakan imetode iuji idifusi icakram idan idilakukan iproses imaserasi 

iselama i3 ihari, ipada ipeneliti i(Ayuditiawati iet ial., i2021) imenggunakan imetode 

isumuran idilakukan iproses imaserasi iselama i5 hari kemudian di maserasi kembali 

selama 2 hari, menunjukkan hasil aktivitas antibakteri lebih tinggi pada metode 

sumuran daripada menggunakan metode cakram. iHal iini isejalan idengan 

ipenelitian i(Nurhayati iet ial., i2020) itentang iaktivitas iantibakteri iterhadap ibakteri 

iStaphylococcus iaureus idengan iperbandingan idua imetode iyaitu imetode icakram 

idan imetode isumuran iyang ididapatkan ihasil ibahwa ipengujian iaktivitas iantibakteri 

imenggunakan imetode isumuran idapat imenghasilkan izona ihambat iyang ilebih iluas 

idibandingkan idengan imetode icakram. iPada ipenelitian iyang idilakukan, ipeneliti 

imemilih imenggunakan imetode icakram ikarena idirasa ilebih isederhana dan lebih 

mudah daripada metode lain. Kemudian menurut penelitian (Nurul Mutmainnah 

et al., 2025) Perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk pada setiap 

pengulangan kemungkinan dipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor. iSalah isatu ifaktor 

iutamanya iadalah iketebalan imedia, isemakin itebal imedia iyang idigunakan, imaka 

isemakin ikecil izona ihambat iyang idihasilkan. iSelain iitu, iperbedaan idurasi 

iperendaman ipaper idisk iantar ikelompok iintervensi ijuga iturut imemengaruhi ihasil 

iyang ididapat. iZona ibening iyang iterbentuk isangat ibergantung ipada ikondisi iseperti 

iinkubasi, ijumlah iinokulum, iwaktu ipredifusi, dan preinkubasi. Jika keempat faktor 

tersebut tidak dijaga konsistensinya, maka hasil dari metode paper disk dapat 

menunjukkan variasi yang cukup besar. 

Berdasarkan data penelitian serta analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen (perlakuan) dan kelompok 
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kontrol negatif (non perlakuan). Hasil uji ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) 

dengan konsentrasi 100% dilihat dari kolom sig (2-tailed) bernilai 0,000 yang 

berarti Ho ditolak karena nilai signifikan <0,05. Dalam ekstraksi daun sukun 

(Artocarpus altilis) yang dihasilkan menggunakan rumus rendemen dan 

didapatkan hasil sebesar 91,98% ini menunjukkan kategori sangat baik karena 

>90%. Penelitian ini dilakukan maserasi selama 7 hari, menurut (Rifka et al., 

2024), bahwa semakin lama waktu perendeman maka nilai rendeman akan 

semakin tinggi karena bahan pelarut semakin besar untuk bersentuhan.  

Menurut peneliti, terkait penelitian yang sudah dilakukan yaitu uji 

aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus, yaitu mampu dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% yang 

ditandai dengan adanya zona hambat disekitar cakram yang telah dicampur 

dengan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis). Bakteri Staphylococcus aureus 

dapat terhambat dikarenakan adanya kandungan senyawa antibakteri dalam 

ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis), yaitu flavonoid, alkanoid, tannin, 

saponin, hal ini dijelaskan dalam penelitian (Fiana et al., 2020). Menurut (Putri 

yustikka, 2021) mekanisme kerja flavonoid yaitu flavonoid memiliki senyawa 

antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat merusak 

membran sel bakteri. Menurut (Alda et al., 2025) mekanisme kerja alkaloid yaitu 

dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan 

kematian pada sel tersebut. Mekanisme kerja tannin yaitu sebagai antibakteri 

dengan cara menghambat enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase, 
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sehingga menghalangi pembentukan sel bakteri. Mekanisme kerja saponin yaitu 

memiliki sifat aktif yang menyerupai detergen dan bekerja dengan menurunkan 

tegangan permukaan dinding sel bakteri, hal ini memungkinkan saponin 

menembus kedalam sel bakteri, mengganggu proses metabolisme dan akhirnya 

menyebabkan kematian sel bakteri (Ramadhani et al., 2024) 

Perbedaan hasil juga dapat dipengaruhi dari tempat pertumbuhan daun 

sukun, lokasi tanaman akan sangat berpengaruh pada suhu udara, sinar imatahari, 

ikelembapan iudara, idan iperkembangan itanaman. iTidak iterkontrolnya ifaktor-

faktor iseperti ipenyiraman ipencahayaan, ipupuk, idll, iakan iberpengaruh iterhadap 

ikandungan imetabolik isekunder iyang imenghasilkan iantibakteri. iJika ijumlah izat 

irendah imaka ikonsentrasi izat iaktif itersebut iakan irendah isehingga itidak imampu 

imerusak imembran isel ibakteri, ihal iini imenyebabkan itidak itimbulnya izona ihambat 

iterhadap ipertumbuhan ibakteri i(Hasanah iet ial., i2023). iMenurut ipenelitian i(Utomo 

iet ial., i2020) ijuga imenjelaskan ibahwa isemakin itinggi itekanan isuhu idalam 

ilingkungan itumbuhan, ikadar flavonoid, fenolik, dan aktivitas antioksidan yang 

dihasilkan juga akan semakin tinggi. Kemungkinan pada daun sukun (Artocarpus 

altilis) yang digunakan peneliti lingkungan ipertumbuhannya iberada idi idataran 

irendah iyang imengakibatkan itekanan isuhu inya irendah iatau ibisa idipengaruhi ioleh 

inutrisi iyang idiperoleh ioleh idaun isukun i(Artocarpus ialtilis) isehingga ikandungan 

idalam idaun isukun irendah. 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang telah 

dilakukan, ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

6.2 Saran 

6.2.1 Peneliti selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan 

penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari segi 

ketebalan media yang digunakan. 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan 

penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari segi 

bahan maupun metode yang digunakan. 

6.2.2 Tenaga Kesehatan 

Diharapkan bagi tenaga kesehatan pada penelitian ini dapat 

berfungsi sebagai panduan dan memberikan informasi lebih lanjut 

pengetahuan mengenai uji aktivitas antibakteri ektrsak daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
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6.2.3 Masyarakat  

Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan daun sukun 

(Artocarpus altilis) sebagai antibakteri untuk melawan infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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LAMPIRAN  3 Lembar Konsultasi 
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LAMPIRAN  4 Sertifikat Pembelian Strain Bakteri Staphylococcus aureus 
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LAMPIRAN  5 Tabel Hasil Output Uji T Sampel Bebas 

 

Tests of Normalityb 

 

Sampel 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

Perlakuan Sukun 
.250 16 .009 .859 16 .019 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona 

Hambat 

Perlakuan Sukun 16 24.50 392.00 

Perlakuan Kontrol Negatif 16 8.50 136.00 

Total 32   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 136.000 

Z -5.200 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.000b 
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LAMPIRAN  6 Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

  
Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 1-2 

Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 3-4 

 

 
Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 5-6 

Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 7-8 

  

Kontrol Negatif 1-4 Kontrol Negatif 4-8 

  
Kontrol Negatif 9-12 Kontrol Negatif 9-12 
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Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 9-10 

Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 11-12 

 
 

Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 13-14 

Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus 

altilis) 15-16 
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LAMPIRAN  7 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian  

 

  

Pengeringan Daun Sukun 

tanpa sinar matahari 

Penghalusan Daun Sukun 

setelah dikeringkan 

Penimbangan Daun Sukun 

yang sudah halus 

 

  

Perendeman dengan etanol 

96% 

Penyaringan menggunakan 

kertas saring 

Proses pemanasan pada 

hotplate 40℃ hingga 

kental dan menjadi ekstrak 

  

 

Cakram setelah dicelupkan 

kedalam ekstrak selama 20 

menit 

Proses peletakkan cakram 

pada media MHA yang 

sudah diberi label 

Proses inkubasi selama 24 

jam 
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Proses pengukuran Zona 

Hambat 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 
 

LAMPIRAN  8 Surat Bebas Plagiasi 
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LAMPIRAN  9 Digital Receipt 
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LAMPIRAN  10 Surat Pernyataan Ketersediaan Unggah KTI 
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LAMPIRAN  11 Turnitin 

 


